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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF POPULATION ON THE GROWTH AND YIELD OF 

CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) IN INTERCROPPING WITH 

SOYBENS (Glycine max [L.] Merill) 

 

By 

 

DEWI ANGGRAINI 

 

Cassava is commonly planted in monoculture system.  To increase land 

productivity, cassava can be intercropped with another plant such as soybean, 

corn, sorghum, etc.  This study aims to 1) evaluate the growth of cassava in 

several different populations, 2) evaluate the yield of cassava in several different 

populations, 3) evaluate land use efficiency (EPL) in several different populations.  

This research was conducted from June 2022 to February 2023 in the agricultural 

field of the Vegetable Seed Production Unit (UPBS) located in Sekincau District, 

West Lampung Regency, Lampung Province, 05o02'27” S 104o18'16” E at an 

altitude of 1173.1 m above sea level.  Local waxy cassava clon and soybean 

varieties Dega-1 were used in this study.  Single factor treatment with four 

treatment levels, namely monoculture cropping of 20,833 cassava plant/ha (P1), 

population of 16,667 cassava plants/ha and 166,667 soybean plants/ha (P2), 

population of 18,518 cassava plants/ha and 166,667 soybean plants (P3), 

population of 18,182 cassava plants/ha and 222,222 soybean plants/ha (P4).  This 

experiment was arranged in randomized completely block design, with five 

replicates.  The data were analyzed by using Minitab Ver.17 subjected to analysis 

of variance, DMRT, and Student's t-test at 5%.  The variables observed were  
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components of growth and productivity of tubers. Growth components include a) 

plant height; b) number of leaves; c) above ground fresh weight (kg); and d) above 

ground dry weight (kg).  While, yield components include; a) number of tubers 

per plant; b) fresh tuber weight per plant (kg); c) tuber circumference length per 

plant (cm); d) tuber length per plant (cm), e) tuber volume per plant (ml), d) fresh 

tuber weight per m2 (kg).  The experiment showed that the growth of cassava in 

several populations did not show any difference.  The yield in monoculture was 

higher than in some treatments of cassava populations.  Land Equivalent Ratio 

(LER)1.53 was achieved with population of 18,182 cassava plants with 222,222 

soybean plants per hectar. 

 

Keywords: Monoculture, tubers, cassava, population, production
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ABSTRAK 

 

PENGARUH POPULASI PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL UBIKAYU 

(Manihot esculenta Crantz) DALAM TUMPANGSARI DENGAN KEDELAI 

(Glycine max [L.] Merill) 

 

Oleh 

 

DEWI ANGGRAINI 

 

Ubikayu umumnya ditanam dengan sistem monokultur.  Untuk meningkatkan 

produktivitas lahan, ubikayu dapat ditumpangsarikan dengan tanaman lain seperti 

kedelai, jagung, sorgum, dll.  Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengevaluasi 

pertumbuhan ubikayu pada beberapa populasi yang berbeda, 2) mengevaluasi 

hasil ubikayu pada beberapa populasi yang berbeda, 3) mengevaluasi efisiensi 

penggunaan lahan (EPL) di beberapa populasi yang berbeda.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai dengan Februari 2023 di lahan 

pertanian Unit Produksi Benih Sayuran (UPBS) yang terletak di Kecamatan 

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung 05002’27” LS 

104018’16” BT pada ketinggian 1173,1 m DPL.  Penelitian ini menggunakan 

ubikayu klon ketan lokal dan varietas kedelai Dega-1.  Perlakuan faktor tunggal 

dengan empat taraf perlakuan yaitu pertanaman monokultur sebanyak 20.833 

tanaman ubi/ha (P1), populasi 16.667 tanaman ubi kayu/ha dan 166.667 tanaman 

kedelai/ha (P2), populasi 18.518 tanaman ubi kayu/ha dan 166.667 tanaman 

kedelai (P3), populasi 18.182 tanaman ubikayu/ha dan 222.222 tanaman 

kedelai/ha (P4).  Percobaan ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok 
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Lengkap (RAKL), dengan lima ulangan.  Analisis data menggunakan Minitab 

Ver.17 dengan analisis varians, DMRT, dan uji t-Student dengan taraf 5%.  

Variabel yang diamati adalah komponen pertumbuhan dan produktivitas umbi. 

Komponen pertumbuhan meliputi a) tinggi tanaman (cm); b) jumlah daun; c) 

bobot segar tajuk (kg); dan d) bobot kering tajuk (kg).  Sedangkan komponen hasil 

meliputi a) jumlah umbi per tanaman; b) bobot segar umbi per tanaman (kg); c) 

panjang lingkar umbi per tanaman (cm); d) panjang umbi per tanaman (cm); e) 

volume umbi per tanaman (ml); dan d) bobot segar umbi per m2 (kg).  Percobaan 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ubikayu pada beberapa populasi tidak 

menunjukkan adanya perbedaan.  Hasil dalam monokultur lebih tinggi daripada 

beberapa perlakuan populasi ubikayu.  Efisiensi penggunaan lahan (EPL) 1,53 

pada populasi ubikayu sebanyak 18.182 tanaman dan kedelai sebanyak 222.222 

tanaman per hektar. 

 

Kata kunci: Monokultur, umbi, ubikayu, populasi, produksi
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) menjadi bahan pangan penting di Indonesia 

setelah padi dan jagung karena menggantikan beras sebagai sumber karbohidrat.  

Ubikayu juga dapat digunakan sebagai bahan baku dalam produksi produk 

industri seperti pakan, bahan kertas, tekstil dan pembuatan bioetanol.  Ubikayu 

mengandung nilai gizi yang baik untuk menjaga kesehatan tubuh dan sebagai 

bahan pangan sumber gizi karbohidrat.  Menurut Pusat Data dan Informasi 

Pertanian (2016), umbi yang dihasilkan dari ubikayu mengandung air sekitar 60 

%, pati 25-35%, menurut hasil penelitian Arief dkk., (2022) protein 1,07%, lemak 

0,08% dan karbohidrat 37,51%.  Hampir semua bagian ubikayu dapat 

dimanfaatkan, mulai dari daun sebagai sayuran dan pakan ternak. 

 

Ubikayu salah satu tanaman sumber kalori ketiga setelah padi dan jagung yang 

digunakan di negara tropis, namun penelitian ini masih sangat rendah.  Hal ini 

mengakibatkan peningkatan produksi hanya sebesar 1% per tahun selama 30 

tahun terakhir (Guira dkk., 2017).  Menurut Sudarmonowati dkk., (2018), untuk 

medukung ketahanan pangan perlu peningkatan ketersediaan ubikayu sebagai 

suatu sistem yang berkaitan dengan pengurangan biaya produksi, ketersediaan 

varietas unggul, input luar rendah dan teknologi penanaman untuk menjaga 

kesuburan tanah dan hasil.  Menurut data Kementrian Pertanian (2020), 

produktivitas ubikayu di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 28,793 ton/ha dan 

produktivitas ubikayu di Lampung sebesar 29,504 ton/ha.  Konsumsi ubikayu 

8,59 kg/kap/tahun (Dinas Kominfo Provinsi Jawa Timur, 2020), dan produksi 

nasional ubikayu sebesar 18.478.582 ton (Kementrian Pertanian, 2020).   
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Kawasan perkebunan ubikayu nasional 740.998 ha termasuk luas tanam di 

Provinsi Lampung 244.023 ha (Kementrian Pertanian, 2020).  Areal tanam ini 

memiliki pontensi besar untuk dilakukan pertanaman tumpangsari dengan 

tanaman lain seperti kedelai.  Selama ini petani membudidayakan ubikayu hanya 

secara monokultur.  Untuk meningkatkan produktivitas lahan, penanaman ubikayu 

harus ditingkatkan dengan ditumpangsarikan dengan kedelai (Sundari dkk., 2018) 

dengan jagung (Wylis dkk., 2022), dengan sorgum (Ulin dkk., 2021) perlu 

dilakukan dimasa depan.  Menurut Permata dkk., (2022), masyarakat umumnya 

lebih menganggap beras sebagai makanan pangan pokok dibandingkan dengan 

makanan lain seperti ubikayu serta kebijakan Kementerian Pertanian yang masih 

belum sepenuhnya mendukung program keanekaragaman pangan karena 

menekankan tiga komoditas pangan yaitu padi, jagung, kedelai (PAJALE) untuk 

penelitian.  Maka hal ini, dilakukan penelitian penanaman kedelai diantara 

ubikayu, sehingga nantinya dapat membantu program pangan pokok (PAJALE).  

 

Tanaman kedelai (Glycine max L. Merill) memiliki potensi besar untuk budidaya 

yang ditanam dengan ubikayu karena kedelai merupakan tanaman pangan yang 

mengandung protein dan minyak nabati sehingga merupakan tanaman penting 

setelah padi dan jagung.  Menurut data Kementrian Pertanian (2020), konsumsi 

kedelai meningkat pada periode 2015-2020 dengan rata-rata konsumsi sebesar 

2.953.022 ton dan rata-rata produksi kedelai dalam negeri sebesar 674.843 ton 

(Ganang dan Huda, 2022).  Dari tahun ke tahun luas tanam kedelaisemakin 

berkurang, tahun 2019 yaitu 302.783 ha dan tahun 2020 seluas 189.051 ha 

termasuk di Lampung seluas 1.778 ha.  Ketersediaan lahan ini menjadi penyebab 

menurunnya produktivitas kedelai nasional.  Oleh karena itu, diusahakan untuk 

menggabungkan tanaman kedelai dan ubikayu.  Tanaman kedelai mempunyai 

pola pertumbuhan, perkembangan kanopi, dan kebutuhan nutrisi yang berbeda 

dengan tanaman ubikayu.  Umur produktif kedelai adalah 70-90 HST (Adie dan 

Krisnawati, 2013), sementara umur produktif ubikayu sekitar 8-9 bulan setelah 

tanam (Utomo dkk., 2021).  Budidaya ubikayu dengan tanaman berumur pendek 

seperti kedelai dapat menjaga kesuburan tanah.  Ubikayu membutuhkan unsur 

hara makro salah satunya adalah nitrogen (N).  Aneka tanaman legum seperti 
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kedelai mempunyai keunggulan yaitu dapat menghasilkan biomassa dengan 

memanfaatkan fiksasi nitrogen secara biologis (Sundari dkk., 2020).  Ubikayu dan 

kedelai sendiri merupakan tanaman penting yang memiliki potensi, jika 

digabungkan berpotensi untuk produktivitas lahan dan memenuhi kebutuhan 

pangan, sehingga lahan dapat memperoleh manfaat besar dari produksi pangan 

untuk manusia dan pakan ternak.  Ubikayu juga merupakan tanaman berumur 

panjang dan perkembangan kanopi membutuhkan waktu 3-4 bulan (Hidoto dan 

Loha, 2013).  Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat ruang tanam dan ruang 

tumbuh diantara tanaman ubikayu, sehingga dilakukan pertanaman tumpangsari 

dengan tanaman kacang-kacangan.  

 

Pertanaman tumpangsari dapat menjadi solusi untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan.  Pertanaman tumpangsari merupakan budidaya tanaman lebih 

dari satu tanaman yang ditanam dalam satu luasan lahan dan waktu yang sama dan 

diatur jarak antar tanaman (Warman dan Kristiana, 2018).  Namun, pertanaman 

tumpangsari menyebabkan persaingan antar tanaman, yang dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terganggu dan tidak optimal (Utomo dkk., 2017).  Jarak 

tanam yang terlalu rapat menyebabkan tanaman bersaing untuk mendapatkan 

unsur hara, sinar matahari, air dan sarana tumbuh lainnya.  Oleh karena, perlu 

penerapan teknologi budidaya seperti penataan ruang yaitu dengan pengaturan 

jarak tanam. Yang dapat dilakukan adalah mengatur populasi tanaman.  Menurut 

Pramono (2021), teknik tumpangsari dengan tingkat persaingan yang rendah 

adalah a) pemilihan jenis tanaman yang berbeda umur panennya, b) pemberian 

disis pemupukan mandiri untuk setiap jenis tanaman, c) arah barisan Timur-Barat 

dan d) penanaman dengan air yang masih cukup tersedia.  Menurut Siantar dkk., 

(2019), pengurangan populasi jenis tanaman hingga 50% dari populasi pada 

monokultur juga dapat mengurangi kompetisi antar tanaman.  Menurut Subandi 

(2010), pengaturan dan penentuan populasi tanaman merupakan faktor penting 

yang akan menentukan pertumbuhan dan produktivitas pertanaman sistem 

tumpangsari.  Pada penelitian ini dilakukan percobaan penanaman ubikayu 

dengan beberapa populasi.  Populasi ini dibuat dengan cara mengatur jumlah 

tanaman per satuan luas lahan dengan jarak tanamnya.  Menurut Warman dan 



4 
 

Kristiana (2018), ketika dua tanaman atau lebih tumbuh pada saat yang sama 

terjadi interaksi, maka setiap tanaman harus memiliki ruang tumbuh yang cukup 

untuk memaksimalkan kerjasama dan meminimalkan persaingan.  Kepadatan 

populasi tanaman yang lebih tinggi dapat meningkatkan hasil, tetapi populasi 

tanaman yang melebihi daya dukung lahan akan mengurangi produksi tanaman 

karena persaingan antar tanaman meningkat.  Selain jarak tanam, tingkat 

kepadatan populasi tanaman juga harus diperhitungkan, karena faktor pembatas 

sarana tumbuh dapat diminimalkan dengan pengaturan populasi yang tepat.  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil ubikayu pada beberapa populasi dalam penanaman 

ubikayu-kedelai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penanaman dua jenis tanaman pada lahan yang sama atau biasa disebut 

pertanaman tumpangsari dapat menimbulkan persaingan antarjenis tanaman dan 

interjenis tanaman.  Menurut Warman dan Kristiana (2018), ketika dua tanaman 

atau lebih jenis tanaman tumbuh waktu yang sama, maka akan saling berinteraksi.  

Masing-masing tanaman harus memiliki ruang yang cukup untuk meminimalkan 

persaingan antarjenis dan interjenis tanaman.  persaingan dalam tumpangsari 

diupaykan diatasi dengan mengatur jarak tanam, populasi tanaman, dan umur 

panen masing-masing tanaman.  Beberapa laporan menjelaskan bahwa pengaturan 

jarak tanam dan populasi tanaman yang tidak tepat menyebabkan produktivitas 

ubikayu berkurang karena persaingan antar jenis tanaman ataupun inter jenis 

tanaman, terutama tumpangsari ubikayu dengan kedelai.  Seperti pendapat Sundari 

dkk., (2020), tumpangsari ubikayu dengan kedelai menyebabkan hasil umbi kayu 

lebih rendah dibandingkan monokultur. 

Maka, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pertumbuhan ubikayu pada beberapa populasi? 

2. Berapakah hasil ubikayu pada beberapa populasi? 

3. Bagaimana efisiensi penggunaan lahan pada beberapa populasi tanaman 

ubikayu? 
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1.3 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi pertumbuhan tanaman ubikayu pada beberapa populasi. 

2. Mengevaluasi hasil ubikayu pada beberapa populasi. 

3. Mengevaluasi efisiensi penggunaan lahan (EPL) pada populasi yang berbeda. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

Budidaya ubikayu pada beberapa populasi dengan kedelai mengakibatkan 

persaingan seperti nutrisi, air, cahaya matahari.  Hal tersebut mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yang mempengaruhi produksi.  Tanaman ubikayu ditanam 

dengan kedelai memiliki pola pertumbuhan dan umur produktif berbeda.  Menurut 

Utomo dkk., (2021), umur produktif ubikayu 8-9 bulan setelah tanam.  Menurut 

Adie dan Krisnawati (2013), umur produktif kedelai 70-90 hari setelah tanam.  

Artinya pertumbuhan generatif dan vegetatif kedelai lebih cepat dibandingkan 

ubikayu.  Karakteristik pertumbuhan yang berbeda, sehingga pada ubikayu yang 

ditanam dengan tanaman kedelai akan mengalami penaungan yang rendah.   

 

Persaingan yang akan terjadi pada tanaman ubikayu dengan kedelai diperkecil 

dengan melakukan pengaturan populasi.  Pengaturan populasi dilakukan dengan 

cara mengatur jumlah populasi tanaman per luasan dan jarak tanamnya. 

Pengaturan ini dilakukan dengan cara memperlebar jarak tanam antar baris 

ubikayu dan mempersempit jarak tanam antar baris kedelai.  Dalam pengendalian 

populasi, populasi ubikayu yang ditanam dengan kedelai lebih rendah daripada 

monokultur karena jarak tanam antar baris diperluas untuk menciptakan ruang 

tumbuh optimal. 

 

Persaingan dalam penyediaan unsur hara dapat dicegah dengan pemupukan sesuai 

dosis yang dianjurkan untuk setiap tanaman tumpangsari.  Menurut Astanto 

(2009), penyerapan hara pada pertanaman tumpangsari lebih besar, oleh karena itu 

dilakukan pemupukan agar kemampuan lahan tetap tinggi dan berkelanjutan.  

Dalam persaingan mendapatkan air dapat diminimalkan dengan mengatur waktu 
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tanam pada awal musim hujan.  Pertanaman tumpangsari, tanaman kacang-

kacangan ditanam paling lambat bersamaan dengan ubikayu agar hasil kedua 

komoditas mencapai 90% atau lebih dari hasil pertanaman monokultur (Astanto, 

2009).  Penelitian tumpangsari ubikayu-kedelai dilakukan pada bulan Juni 2022 

hingga Februari 2023, dengan perkiraan bulan Juni hingaa September curah hujan 

menengah 151-300 mm/bulan (BMKG, 2022).  

 

Arah barisan tanaman disesuaikan dari timur ke barat agar tanaman dapat 

mendapat cahaya penuh sehingga persiangan dalam mendapatkn cahaya matahari 

dapat diminimalisir.  Dengan demikian, faktor persaingan dalam pertanaman 

tumpangsari dapat dikendalikan sehingga diharapkan pertumbuhan ubikayu akan 

lebih baik dan hasil ubikayu perluasan akan sama dengan pertanaman monokultur.  

Sehingga total produksi umbi tidak berbeda nyata dengan hasil ubikayu 

monokultur.  Jika hasil budidaya ubikayu tidak berkurang pada beberapa populasi 

yang ditanami kedelai maka nisbah kesetaraan lahan (NKL) lebih besar dari satu 

yang artinya efektif diterapkan dan mendukung produktivitas lahan. Berdasarkan 

kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ubikayu dari berbagai populasi akan tidak berbeda dengan 

pertanaman monokultur. 

2. Hasil ubikayu dari berbagai populasi akan tidak berbeda dengan pertanaman 

monokultur. 

3. Efisiensi penggunaan lahan dari berbagai populasi ubikayu dengan nisbah 

kesetraan lahan (NKL)  akan lebih besar dari satu yang diukur dari variable 

produktivitas ubikayu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Ubikayu 

 

Tanaman ubikayu salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di daerah sub 

tropis dan tergolong sebagai tumbuhan tropika dan subtropika.  Ubikayu masuk 

dalam keluarga Euphorbiaceae, atau terkenal sebagai sumber utama karbohidrat 

dan daunnya sebagai sayuran (Pusat Data dan Sistem Pertanian, 2020).  Ubikayu 

merupakan komoditas tanaman pangan penting di Indonesia setelah padi, jagung, 

kedelai yang menyumbang ekspor terbesar bagi sektor pertanian Indonesia pada 

tahun 2010-2014 berdasarkan Kementerian Pertanian (2015).  Pada periode tahun 

1980-2018, perkembangan luas panen ubikayu dunia meningkat dengan laju 

pertumbuhan sebesar 1,66% per tahun dengan luas panen rata-rata sebesar 18,04 

juta hektar (Pusat Data dan Sistem Pertanian, 2020).  

 

2.1.1 Sejarah dan Pengembangan Ubikayu Di Indonesia 

 

Daerah asal tanaman ubikayu yaitu Amerika Latin, tepatnya di Brazil lalu 

tanaman ini menyebar pertama kali ke Afrika, Madagaskar, India, Cina dan 

beberapa negara lainnya.  Tanaman ubikayu diperkirakan masuk di Indonesia pada 

abad ke-18 yaitu pada tahun 1852.  Plasma nutfah ubikayu didatangkan di Kebun 

Raya Bogor, kemudian menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia.  Varietas 

ubikayu yang dikembangkan di Indonesia merupakan hasil persilangan 

kenvensional.  Perbaikan genetik ubikayu di Indonesia telah dilakukan dengan 

menggunakan teknik persilangan konvensional, mutasi secara kimiawi atau 

dengan menggunakan sinar gama dan rekayasa genetika.  Akan tetapi, rekayasa 

genetika belum dapat dikembangkan karena terdapat beberapa kendala. 
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Dibandingkan dengan jenis lain, jumlah varietas ubikayu termasuk rendah 

dibandingkan jenis pangan lain yaitu padi, jagung, kedelai dan kacang tanah. 

Hingga saat ini hanya 10 varietas ubikayu yang dilepas oleh pemerintah. 

 

2.1.2 Klasifikasi Ubikayu 

 

Ubikayu memiliki nama lain ubikayu, ketela pohon, tela kaspo atau kasape. 

Ubikayu menurut Thamrin dkk., (2013), diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom        : Plantae 

Devisi             : Spermatophyta  

Sub Devisi      : Angiospermae  

Kelas              : Dicotyledoneae  

Ordo               : Euphorbiales  

Famili             : Euphorbiaceae  

Genus             : Manihot 

Spesies            : Manihot esculanta Crantz. 

 

2.2 Morfologi Ubikayu 

 

2.2.1 Batang 

 

Ubikayu memiliki batang berdiameter sedang 12-25 mm, permukaan beralur 

dengan batang berwarna kuning kehijauan dan tidak bercabang.  Posisi duduk 

daun spiral, ruas antar tangkai daun pendek antara 3-5 cm.  Permukaan tangkai 

daun berwarna hijau kekuningan dengan panjang 16-20 cm (Rini dkk., 2014).  

Menurut Wargiono dkk., (2006), hasil ubikayu bergantung pada kualitas batang 

tanaman ubikayu yang dijadikan bibit.  Bibit ubikayu harus diperoleh dari batang 

tanaman ubikayu yang sudah cukup umur antara 7-12 bulan.  Bagian batang yang 

digunakan untuk bibit atau stek adalah bagian pangkal tengah dengan diameter 

ideal 2-3 cm.  Daya tumbuh dari bibit bagian pangkal batang 95% dengan hasil 

relatif 88%. Kemudian daya tumbuh bagian tengah batang 100% dengan hasil 

relatif 100%.  



9 
 

2.2.2 Daun 

 

Warna daun muda berwarna hijau muda, sedangkan pada daun dewasa berwarna 

hijau tua.  Ukuran lebar cuping daun <5 cm dengan jumlah tiap daun 5-7 helai 

berbentuk lanset ujung daun meruncing.  Tulang daun pada permukaan atas dan 

bawah bagian pangkal, tengah dan ujung berwarna kuning (Rini dkk., 2014).  

Menurut (Firdaus dkk., 2016), keragaman daun ubikayu ditemukan pada warna 

pucuk daun, warna daun tua, warna permukaan tangkai daun, jumlah lobus, 

panjang dan lebar lobus daun serta panjang tangkai daun.  Akan tetapi tidak 

terdapat keragaman bentuk lobus daun dan bulu pada permukaan daun yang 

diamati.  

 

2.2.3 Bunga 

 

Bunga pada ubikayu muncul 9 bulan setelah tanam. Bunga betina lebih dulu 

muncul dan matang, bunganya berumah satu (monoecius) dan proses 

penyerbukannya bersifat silang.  Jika selama 24 jam bunga tidak dibuahi bunga 

akan layu dan gugur (Rini dkk., 2014). 

 

2.2.4 Umbi 

 

Umbi ubikayu memiliki bentuk panjang dengan bobot umbi segarsekitar 500 

gram.  Kulit umbi ubikayu memiliki tiga lapis yaitu kulit luar berwarna coklat, 

lapisan kulit dalam berwarna putih atau kekuningan dan lapisan daging berwarna 

putih atau putih kekuningan sesuai dengan jenisnya.  Diantara kulit dalam dan 

kulit luar terdapat jaringan kambium yang menyebabkan umbi dapat membesar.  

Umbi dibedakan menjadi tangkai, umbi, dan bagian ekor pada bagian ujung umbi.  

Tangkai ujung bervariasi dari sangat pendek <1 cm dan ada yang panjang >6 cm.  

Bentuk umbi beragam ada yang berbentuk gemuk membulat, lonjong, pendek 

hingga memanjang dengan rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm 

tergantung dari jenis ubikayu yang ditanam (Rini dkk., 2014). 

Hasil penelitian (Firdaus dkk, 2016), umbi pada 15 aksesi ubikayu memiliki 

variasi dan bentuk umbi yang terdiri dari conical (kerucut), conical cylindrical 
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(kerucut silindris), cylindrical (silindris) dan irregular (tidak boboturan).  Menurut 

Fukuda dkk., (2010) dalam Firdaus dkk, (2016), tipe umbi ubikayu 

dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu tipe umbi sessile (melekat tidak 

bertangkai), pendunculate (bertangkai), dan mixed (campuran).   

 

Umbi ubikayu merupakan perakaran adventif yang tumbuh membesar dan 

berkembang dari penebalan sekunder akar serabut adventif dengan kadar pati yang 

berbeda-beda.  Bagian pangkal umbi kekerasannya lebih kuat dibandingkan yang 

lainnya.  Bagian pangkal umbi merupakan perakaran kuat yang menghubungkan 

dengan batang sehingga kadar pati lebih rendah.  Pada bagian ujung umbi yaitu 

bagian yang meruncing dengan kekerasan terendah, berkembang dari penebalan 

sekunder akar serabut adventif.  Kekerasan ubikayu pada bagian pangkal, tengah 

dan ujung berbagai umur panen 7, 8, 9, 10 bulan setelah tanam berbeda-beda.  

Pada bagian pangkal umbi tingkat kekerasannya lebih tinggi dibandingkan pada 

kedua bagian umbi.  Kekerasan umbi ini disebabkan oleh granula-granula pati 

yang tersusun dengan suatu kerapatan didalam umbi.  Semakin lama umur panen 

maka kerapatan granula pati akan semakin tinggi (Nurdjanah dkk., 2007).  

 

2.3 Syarat Tumbuh Ubikayu 

 

Tanaman ubikayu dapat tumbuh diketinggian anatara 100-700 m dpl, ketinggian 

toleransi 100-1.500 m dpl dengan curah hujan anatara 1.500-2.500 mm/tahun.  

Suhu udara minimal 100 C, bila suhu dibawah 100 C menyebabkan petumbuhan 

tanaman terhambat menjadi kerdil karena pertumbuhan bunga yang tidak 

sempurna.  Tanaman ubikayu menyukai lahan dengan tekstur tanah yang remah, 

gembur tidak terlalu liat dan poros serta mengandung banyak bahan organik tanah. 

Derajat keasaman tanah (pH) 4,5 – 8,0, pH ideal 5,8 (Rini dkk., 2014). 

 

2.4 Pemanenan Tanaman Ubikayu 

 

Pemanenan ubikayu terlalu cepat dapat mempengaruhi kualitas umbi ubikayu 

karena waktu panen yang terlalu cepat kandungan pati umbi ubikayu masih rendah 
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(Asnawi, 2003).  Selama ini penentuan kadar pati di lapangan menggunakan 

metode bobot umbi segardi udara dan bobot umbi segardalam air dan dihitung 

berdasarkan rumus yang dirancang oleh International Starch Institute (1999) 

dalam Nurdjanah dkk., (2007), metode ini memiliki korelasi yang tinggi dengan 

metode kimia seperti hidrolisis asam. Akan tetapi metode ini kekurangannya: 

1. Membutuhkan air yang banyak dan mungkin tidak tersedia di kebun 

ubikayu. 

2. Pengukurannya membutuhkan waktu lama 

3. Perlu tenaga operator terlatih  

4. Harga alat mahal 

 

Ubikayu salah satu jenis tanaman umbi-umbian yang juga mempunyai pola 

hubungan antara tingkat ketuaan, kekerasan dan kandungan pati sejalan dengan 

Abbot dan Harker (2001), Wills dkk., (2005) dalam Nurdjanah dkk., (2007), yang 

menyatakan dengan bertambahnya tingkat ketuaan tekstur umbi-umbian akan 

semakin keras karena kandungan pati yang semakin keras karena kandungan pati 

yang semakin meningkat.  Namun umbi yang terlalu tua kandungan serat umbi 

bertambah sedangkan kandungan pati menurun.  Umbi ubikayu berkembang dari 

penebalan sekunder akar serabut adventif.  Semakin tuanya umur panen 

menyebabkan peningkatan kadar pati karena umur panen yang tua, akar tanaman 

ubikayu dari bagian tengah batang yang memiliki bentuk panjang, silinder dan 

meruncing, mengalami pembesaran selama pertumbuhan.  Ketika pembesaran 

dimulai, akar lumbung berhenti berfungsi dalam penyerapan hara dan air sehingga 

menimbun pati (Nurdjanah dkk., 2007). 

 

Waktu panen ubikayu bervariasi tergantung varietas dan kegunaanya.  Menurut 

(Nurdjanah dkk., 2007) waktu panen berkisar 9-12 bulan setelah tanam.  Jika 

untuk keperluan pembuatan tapioka, ubikayu dipanen pada kandungan pati yang 

tertinggi.  Jika waktu panen terlalu tua, umbi ubikayu mengeras dan berkayu 

karena banyak mengandung komponen non pati diantaranya selulosa, 

hemiselulosa dan lignin.  Menurut Keputusan Menteri Pertanian (2000), standar 

mutu kadar pati ubikayu varietas Kasetsart minimal 19%.  Ubikayu dengan umur 
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panen 8, 9 dan 10 bulan setelah tanam telah sesuai dengan standra mutu dan 

ubikayu dengan umur 7 bulan setelah tanam belum memenuhi standar mutu. 

 

2.5 Pemanfaatan Ubikayu Di Indonesia 

 

Saat ini ubikayu sudah dikembangkan sebagai komoditas agroindustri, termasuk 

produk fermentasi dan berbagai industri makanan.  Pasar yang potensial untuk 

produk ubikayu tepung tapioka yaitu Jepang dan Amerika Serikat.  Setiap 

tahunnya ekspor produk ubikayu di kedua negara tersebut mencapai 1 juta ton, 

terdiri dari 750 ribu tepung tapioka dan sisanya tepung lain.  Produk lain yang 

berpotensi untuk diekspor yaitu geplek, chips, dan pellet (Rukmana, 2002). 

Sebagian besar ubikayu diproduksi di Afrika dan Thailand.  Indonesia berpotensi 

menjadi produsen ubikayu dunia karena luasan lahan ubikayu di Indonesia lebih 

luas dibandingkan di Thailand.  Di Indonesia, ubikayu dapat dimanfaatkan sebagai 

berikut: 

 

2.5.1 Pangan Konvensional 

 

Ubikayu tanaman pangan sumber karbohidrat yang dapat diolah secara tradisional 

maupun modern dengan memanfaatkan teknologi sehingga menghasilkan produk 

pangan seperti kue dan bahan lainnya.  Ubikayu dapat diolah menjadi geplek, 

produk setengah jadi dan produk jadi seperti chips yang sudah banyak di ekspor 

ke China.  Umumnya masyarakat Indonesia memanfaatkan ubikayu sebagai 

makanan pokok seperti tiwol, gatot, dan getuk.  Oleh karena itu, dilakukan inovasi 

dalam pengolahan pangan umbi ubikayu.  Pusat produksi tepung ubikayu yang 

tersebar di Indonesia adalah Provinsi Lampung dan diikuti Provinsi Jawa Timur. 

 

Tekhnologi penepungan adalah salah satu proses produksi ubikayu setengah jadi 

yang potensial karena tahan disimpan dalam waktu lama, mudah dicampur dengan 

bahan lain, dan mudah diaplikasikan menjadi produk olahan agar menjadi lebih 

beragam.  Terdapat dua jenis tepung dari bahan umbi ubikayu yaitu tepung 

tapioka dan modifed cassava flour (mocaf).  Komponen utama tepung tapioka 

yaitu karbohidrat berupa pati.  Pada tepung mocaf terdapat kandungan seluruh 
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bagian ubikayu diantaranya serat, protein dan komponen lainnya karena umbi 

ubikayu ini diolah dengan teknik fermentasi.  Aplikasi tapioka dan mocaf sebagai 

bahan baku makanan olahan sudah sangat popular seperti produk kue kering, mie 

kering, mie basah, bakso, siomay, dan kerupuk.  Tepung tapioka juga memiliki 

banyak kegunaan untuk bahan pangan yaitu dapat diolah menjadi sirup glukosa 

yang banyak diperlukan oleh berbagai industry seperti pengalengan makanan, es 

krim, minuman, dan mie.  Pada produk bakso, tepung tapioka adalah komponen 

campuran yang dikombinasikan dengan jenis tepung seperti tepung porang 

(Faridah dan Widjanarko, 2014). 

 

Hasil produk umbi ubikayu yaitu tepung mocaf secara luas sudah digunakan pada 

industri makanan sebagai substitusi terigu untuk berbagai produk seperti aneka 

kue basah, kue kering, mie dan aneka bakso.  Menurut Rukriani dkk., (2013) 

potensi mocaf sebagai bahan penyubstitusi teknis terigu pada industri kecil dan 

menengah di Jawa Timur pada produk mie basah dan mie kering sebesar 40%, 

pada produk biskuit dan brownies mencapai 100%.  Dalam Sudarmonowati dkk., 

(2018), pengembangan produk mie berbahan dasar mocaf yang dikombinasikan 

dengan bahan lain seperti tepung mocaf dengan tepung porang (Faridah dan 

Widjanarko, 2014), dan tepung mocaf dengan tepung jagung (Diniyah dkk., 

2017). 

 

2.5.2 Pemanfaatan Ubikayu Untuk Pangan Sehat 

 

Ubikayu dapat menjadi olahan pangan sehat yang memberikan dampak 

peningkatan ketahanan tubuh sehingga mencegah penyakit atau dapat menjadi 

bahan olahan untuk dikonsumsi pada penderita penyakit tertentu seperti diabetes. 

Umbi ubikayu mengandung indeks glikemik yang rendah sehingga tepat untuk 

dikonsumsi oleh penderita diabetes karena membantu mengontrol dan mengelola 

gula darah.  Kandungan indeks glisemik yang rendah juga dapat membantu 

mengontrol kadar trigliserad dan lipid didalam darah.  Ubikayu mengandung 

vitamin B6 yang cukup tinggi, sehingga dengan memakan 500 gram sampai 1,3 

kg umbi rebus atau 50 gram rebusan daun ubikayu kebutuhan vitamin B6 dapat 
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terpenuhi untuk menghindari difisiensi vitamin.  Kekurangan vitamin B6 dapat 

menimbulkan penyakit jantung dan kelainan pada sistem saraf.  

 

2.5.3 Pemanfaatan Ubikayu Untuk Produk Non Pangan 

 

Pemafaatan ubikayu sebagai produk non pangan yaitu pati yang digunakan untuk 

industri tekstil, kertas dan industri obat-obatan atau farmasi.  Pemanfaatan 

ubikayu mulai dari umbi, limbah ataupun kulit ubikayu sebagai bahan baku 

bioethanol sudah dilakukan di Indonesia.  Ubikayu umumnya mengandung 20-

40% pati, bahkan ada beberapa jenis yang mencapai 60% dengan biaya produksi 

15-30% lebih rendah dalam satu hektar dibandingkan pati dari jagung sehingga di 

negara Afrika dan Asia Tenggara ubikayu digunakan sebagai energi terbaru dari 

biomassa untuk menghasilkan bioethanol (Howeler, 2008).  Industri bioethanol 

berbasis ubikayu sudah mulai berkembang di Indonesia dan di beberapa negara 

lain walaupun masih belum sebanyak pemanfaatan bioethanol dari bahan baku 

feedstock lain seperti molase atau tebu Sudarmonowati dkk, (2018). 

 

2.6 Tumpangsari 

 

Tumpangsari merupakan pola tanam yang melibatkan dua jenis tanaman yang 

ditanam secara bersamaan.  Pertanaman tumpangsari dapat memaksimalkan lahan 

dan hasil panen karena dapat menghasilkan dua produk dalam satu musim tanam.  

Menurut Oguzor (2007), tumpangsari merupakan sistem tanam dimana dua jenis 

tanaman atau lebih ditanam pada musim dan lahan yang sama dengan melakukan 

tata ruang di lapangan.  Tumpangsari bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan lahan, modal, tenaga kerja, pemakain pupuk atau pestisida dan 

stabilitas biologi sehingga dihasilkan produksi yang lebih besar dibandingkan 

dengan monokultur.  Keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan pola tanam 

tumpangsari adalah memanfaatkan faktor produksi yang dimiliki petani secara 

optimal diantaranya efisiensi penggunaan lahan dan air, mengurangi penyebaran 

populasi gulma, efisiensi dalam pemakaian pupuk dan pestisida, konservasi lahan, 

stabilitas biologi tanah, serta peningkatan pendapatan total pada sistem usaha tani 

(Rifai dkk., 2014).  Namun, selain keuntungan yang telah disebutkan, sistem 
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pertanaman tumpangsari juga terdapat kekurangan diantaranya kompetisi unsur 

hara, air, nutrisi dan cahaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertanaman 

monokultur.  Untuk meminimalisir kompetisi yang mengakibatkan kerugian ini 

maka menurut Johu dkk., (2002), menyatakan bahwa hal-hal yang perlu 

diperhatikan yaitu dengan memperhatikan pengaturan tanaman yang baik, 

berkaitan dengan jarak tanam dan jumlah populasi setiap satuan luas. 

 

Tumpangsari dapat dilakukan antara tanaman semusim dengan tanaman semusim, 

yaitu tanaman ubikayu dengan kedelai.  Tanaman kedelai dipanen pada umur 3-4 

bulan sedangkan tanaman ubikayu dipanen pada umur 8 bulan.  Kanopi tanaman 

ubikayu bisa menutup 3-4 bulan, waktu tersebut dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman kedelai untuk tumbuh dan berproduksi.  Dengan pertanaman tumpangsari 

ubikayu dengan kedelai dapat meningkatkan kesuburan tanah, dan tanaman 

ubikayu dapat memanfaatkan fiksasi N dari bintil akar tanaman kedelai.  Selain itu 

penanaman tumpangsari dapat mengurangi resiko gagal panen dan tingkat 

serangan penyakit, mengendalikan gulma dan lebih efisien dalam penggunaan 

sumber daya lingkungan dibandingkan monokultur.  Pertanaman tumpangsari 

ubikayu dengan kedelai selain dapat menghasilkan pangan juga dapat 

menghasailkan hijauan pakan ternak sebagai hasil samping yaitu daun ubikayu 

yang diperoleh dari memotong daun tua atau memotong tajuk daun (prunning), 

kulit ubikayu, serta brangkasan kacang tanah yang diperolah saat panen.  Dalam 

penelitian Subandi (2010), menyatakan bahwa peningkatan frekuensi pemotongan 

daun meningkatkan hasil daun akan tetapi tidak menurunkan hasil ubikayu. 

 

2.7 Populasi 

 

Populasi tanaman sangat berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh yang 

ditempati dalam penyediaan unsur hara, air dan cahaya.  Populasi dapat ditentukan 

melalui jarak tanam.  Jarak tanam tidak akan efesisiensi dalam pemanfaatan lahan 

jika terlalu lebar, dan jarak tanam yang sempit akan mengakibatkan produktivitas 

rendah.  Kepadatan populasi tanaman dapat ditingkatkan sampai mencapai daya 

dukung lingkungan, karena keterbatasan lingkungan akan menjadi pembatas 
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dalam pertumbuhan tanaman (Aprilyanto dkk., 2016).  Menurut Andrews dan 

Newman (2000), setiap jenis tananam mempunyai kepadatan populasi tanaman 

yang optimum untuk mendapatkan produksi yang maksimum.  Semakin banyak 

jumlah populasi pertanaman maka semakin kecil produktivitas yang dihasilkan, 

sehingga untuk memperoleh produktivitas yang maksimum maka jumlah populasi 

pertanaman harus disesuaikan. 

 

Menurut Rezaei-Chianeh (2011), faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

tumpangsari diantaranya jarak tanam, kepadatan populasi tanaman, kultivar dan 

adanya persaingan antar tanaman. kepadatan tanaman yang tidak sesuai ini akan 

mengakibatkan tanaman berkompetisi dalam memperoleh sarana tumbuh.  

Pengaturan populasi tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat menekan 

kompetisi antar jenis tanaman dan inter jenis tanaman dalam sistem pertanaman 

tumpangsari.  Kombonasi populasi pada pertanaman tumpangsari dilakukan 

dengan mengatur jumlah populasi tanaman dan jarak tanaman.  Menurut 

Mayadewi (2007), kerapatan tanaman akan merangsang perkembangan tanaman 

ke atas atau pemanjangan batang, sehingga pembesaran batang atau pertumbuhan 

batang ke samping akan terhambat.  Menurut Subandi (2010) penataan dan 

penetapan populasi tanaman merupakan faktor penting yang akan menentukan 

pertumbuhan dan produktivitas pertanaman tumpangsari, seperti hasil 

penelitiannya sistem pertanaman tumpangsari ubikayu dengan kacang tanah 

mampu menghasilkan rata-rata 2,37-2,68 ton/tahun polong kering. 

 

2.8 Tanaman Kedelai 

 

Kedelai (Glycine max [L.] Merill) merupakan komoditas tanaman pangan yang 

berperan penting sebagai bahan makanan selain beras dan jagung.  Kedelai 

merupakan tanaman semusim yang tumbuh tegak berupa semak dengan tinggi 40- 

90 cm, dengan umur tanaman 72-90 hari.  Tanaman kedelai termasuk tanaman 

dikotil berbatang semak, tidak berkayu, berbulu dan berwarna hijau.  Batang 

tanaman kedelai dapat berbentuk cabang 3-6 cabang dengan bentuk daun oval 

bagian ujung daun meruncing dan tata letak daun pada tangkai daun bersifat 



17 
 

majemuk berdaun tiga.  Daun kedelai terbagi menjadi empat tipe yaitu kotiledon 

atau daun biji, dua helai daun primer sederhana, daun bertiga, dan profila 

(Fachruddin, 2000). 

 

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada tanah yang bertekstur gembur, lembab, 

tidak tergenang air dan memiliki pH 6-6,8.  Pada pH <5,5 pertumbuhan tanaman 

kedelai akan terhambat karena keracunan alumunium.  Pada umumnya tanaman 

kedelai dapat beradaptasi pada berbagai jenis tanah dan menyukai tanah yang 

bertekstur ringan hingga sedang dan berdrainase baik.  Tanaman kedelai sebagian 

besar tumbuh didaerah beriklim tropis dan subtropis.  Tanaman akan tumbuh baik 

di daerah dengan curah hujan sekitar 100-400 mm/bulan.  Untuk mendapatkan 

hasil yang optimal, tanaman kedelai membutuhkan curah hujan antara 100-200 

mm/bulan.  Suhu yang dikehendaki tanaman kedelai yaitu antara 21-340 C dan 

suhu optimum untuk pertumbuhan taaman kedelai memerlukan suhu sekitar 23-

300 C.  Tanaman kedelai akan tumbuh baik pada ketinggian tidak lebih dari 500 

mdpl dan tergantung varietas.  Varietas kedelai berbiji kecil sangat cocok ditanam 

di lahan dengan ketinggian 0,5-300 m dpl.  Sedangkan varietas kedelai berbiji 

besar cocok ditanam pada ketinggian 300-500 m dpl (Safiq, 2019). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat Dan Waktu 

 

Penelitian dilasanakan di lahan Unit Pengelola Benih Sayuran (UPBS) Sekincau, 

Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat berada pada 

koordinat LS -5°2’27” dan BT 104°18’16” (Gambar 1), dan di Laboratorium 

Pemuliaan Tanaman, Universitas Lampung yang dilakukan pada bulan Juni 2022– 

Februari 2023.  

 

Gambar 1. Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat sebagai Lokasi 

Penelitian dengan elevasi ±717 m DPL (dari permukaan laut) 

(Pramono, Handayani, dan Manik 2021). 

 

3.2 Alat Dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi a) peralatan olah tanah berupa 

cangkul, traktor tangan, meteran, plastik. b) peralatan tanam berupa tugal, c) 

peralatan pemeliharaan tanaman berupa hand sprayer, ember, koret, 
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d) alat pengukuran berupa meteran, buku, pena dan penghapus, e) alat panen 

berupa pisau, cangkul, karung, kantong plastik. f) alat yang digunakan sebagai 

tanda sempel yaitu kertas laminasi, paku, palu dan bambu. Bahan yang digunakan 

yaitu a) ubikayu varietas Ketan, b) kedelai varietas Dega 1, c) pupuk urea, SP-36, 

KCl, d) insektisida, e) adjuvant. 

 

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan 5 blok sebagai 5 ulangan dengan tata letak percobaan disajikan 

pada (Gambar 2).  Rancangan perlakuan menggunakan faktor tunggal yaitu 

populasi dengan empat taraf perlakuan yaitu:  

P1: monokultur 36 tanaman ubikayu (jarak tanam 60 cm x 80 cm; populasi 100%) 

dengan 0 lubang tanam kedelai dengan populasi per ha yaitu 20.833 

tanaman/ha (Gambar 3). 

P2: populasi 28 tanaman ubikayu (jarak tanam 50 cm x 120 cm; populasi 16.667 

tanaman/ha) dengan 200 tanaman kedelai (jarak tanam 15 cm x 40 cm; 

populasi 166.667 tanaman/ha) (Gambar 4). 

P3: populasi 32 tanaman ubikayu (jarak tanam 45 cm x 120 cm; populasi 18.518 

tanaman/ha) dengan 200 tanaman kedelai (jarak tanam 15 cm x 40 cm; 

populasi 166.667 tanaman/ha) (Gambar 5). 

P4: populasi 35 tanaman ubikayu (jarak tanam 50 cm x 110 cm; populasi 18.182 

tanaman/ha) dengan 200 tanaman kedelai (jarak tanam 15 cm x 30 cm; 

populasi 222.222 tanaman/ha) (Gambar 6). 

Setiap satuan percobaan diimplementasikan pada satu petak percobaan dengan 

ukuran 4 m x 5 m = 20 m². Dan untuk menghitung NKL digunakan satu petak 

percobaan monokultur kedelai dengan populasi 100% yaitu 300 lubang tanaman 

per petak percobaan 20 m² (populasi 166.667 tanaman/ha). 
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Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

Denah perlakuan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Denah P1 = Monokultur Ubikayu. 



21 

 

 

Gambar 4. Denah P2 28 tanaman ubikayu dengan 200 tanaman kedelai. 

Keterangan: 0= tanaman ubikayu; X= tanaman kedelai. 

 

 

 

Gambar 5. Denah P3 32 tanaman ubikayu dengan 200 tanaman kedelai. 

Keterangan: O= tanaman ubikayu; X= tanaman kedelai. 
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Gambar 6. Denah P4 35 tanaman ubikayu dengan 200 tanaman kedelai. 

  Keterangan: O= tanaman ubikayu; X= tanaman kedelai. 

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Minitab versi 17 dan Excel yang 

ditujukan untuk: 

1. Uji Bartlett untuk melihat asumsi homogenitas ragam data antar perlakuan. 

2. Uji Tukey untuk melihat asumsi data menambah (aditif).  

3. Analisis ragam (Uji Fisher) untuk melihat pengaruh secara simulta dari 

taraf perlakuan. 

4. Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) untuk membandingkan 

pertumbuhan dan produksi ubikayu antarperlakuan populasi. 

5. Uji t-Student untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dalam 

menentukan efisiensi penggunaan lahan pada pertanaman tumpangsari 

ubikayu-kedelai. Uji ini menggunakan t-hitung = (( , 

( sd = standar deviasi; dan n = ulangan yaitu 5). 

NKL dihitung untuk memperoleh informasi mengenai tingkat efisiensi lahan 

dalam pertanaman tumpangsari antara ubikayu dan kedelai dengan rumus: 
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NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2 

Keterangan: 

PT1 = Produktivitas ubikayu pada pertanaman tumpangsari  

PT2 = Produktivitas kedelai pada pertanaman tumpangsari 

PM1 = Produktivitas ubikayu pada pertanaman monokultur  

PM2 = Produktivitas kedelai pada pertanaman monokultur. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 

 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

 

Kegiatan dimulai dengan pengolahan lahan pertanian yang dilakuan dengan 

meninjau lokasi penelitian dan melakukan pembersihan lahan.  Pengolahan lahan 

dilakukan dengan pembajakan dan penggaruan menggunakan tractor yang 

bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah sehingga aerase dan draenase sesuai 

dengan kebutuhan tanaman (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengolahan lahan. 

 

3.4.2    Penanaman 

 

Benih kedelai dan stek batang ubikayu ditanam pada waktu yang bersamaan.  

Penanaman benih kedelai dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman 3-5 cm. 



24 

 

jumlah benih yang ditanam 1-3 butir per lubang.  Penanaman stek batang ubikayu 

dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman 10 cm.  Jumlah stek ubikayu yang 

ditanam sebanyak 1 batang per lubang.  Monokultur ubikayu ditanam degan jarak 

60x80 dan beberapa perlakuan ubikayu ditanam di antara dua baris tanaman 

kedelai. 

 

3.4.3    Pemasangan Label Perlakuan 

 

Tanda perlakuan dibuat menggunakan kertas laminasi dipasangkan pada tiang 

setinggi 50 cm.  Tanda perlakuan diletakkan pada jarak 10 cm dari tanaman 

sampel (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pemasangan tanda label. 

 

3.4.4    Pemupukan 

 

Tanaman kedelai dilakukan pemupukan pertama pada umur 1 minggu 

menggunakan urea 4,2 gram (180,7 kg/ha), SP-36 16,7 gram (750,3 kg/ha) dan 

KCL 8,3 gram (3015,3 kg/ha).  Pemupukan kedua tanaman kedelai pada umur 3 

minggu menggunakan urea 8,3 gram (1498,6 kg/ha) dengan jarak 10 cm dari 

batang.  Pemupukan pertama pada tanaman ubikayu pada umur 1 bulan 

menggunakan urea 4,4 gram (81,6 kg/ha), SP-36 5,6 gram (103,9 kg/ha) dan KCL 

2,6 gram (48,2 kg/ha) dengan cara ditugal dan jarak pemberian pupuk 15 cm.  

Kemudian pemupukan kedua tanaman ubikayu pada umur 4 bulan menggunakan 
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pupuk urea 6,7 gram (124,3 kg/ha) dengan cara ditugal dan jarak 15 cm dari 

batang. 

 

3.4.5    Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu penyiangan gulma, pengendalian 

hama dan penyakit tanaman serta pembubuhan.  Penyiangan gulma dilakukan 

dengan cara mekanis yaitu dikoret secara rutin (Gambar 9 a).  Pengendalian hama 

dan penyakit tanaman dilakukan dengan menggunakan insektisida dan fungisida.  

Penyiraman tanaman dilakukan jika tidak turun hujan (Gambar 9 b).  

Pembubuhan bertujuan untuk menutup akar yang terbuka dan membuat 

pertumbuhan tanaman tegak serta kokoh.  Pembubuhan dilakukan dengan cara 

menaikan atau menimbunkan tanah pada pokok tanaman. Pemeliharaan yang 

dilakukan lainnya yaitu dilakukan penyulaman pada 7 HST jika terdapat benih 

yang tidak tumbuh atau mati. 

 

Gambar 9. Perawatan tanaman (a) Penyiangan gulma, (b) penyiraman tanaman. 

 

3.4.6    Pengambilan Sampel 

 

Sampel diambil secara acak dengan masing-masing blok diambil 5 tanaman 

sampel dengan masing-masing perlakuan diambil 3 tanaman sampel untuk 

mengukur parameter produktivitas tanaman kedelai dan ubikayu.  Pengambilan 

a b 
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sampel dilakukan dengan cara memmberi nomor pada tanaman dan kemudian 

mengambil nomor yang akan dijadikan sampel secara acak. 

 

3.4.7    Pengukuran Dan Pengamatan Tanaman 

 

Pengukuran dan pengamatan yang dilakukan berdasarkan variabel yang diamati.  

Pengukuran tanaman sampel dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman 

menggunakan penggaris atau meteran dan menghitung jumlah daun.  Sedangkan 

pengamatan yang dilakukan yaitu melihat tanaman yang terinfeksi hama dan 

penyakit tanaman. 

 

3.4.8 Pemanenan 

 

Pemanenan tanaman dilakukan pada umur tanaman 8 bulan setelah tanam, 

pemanenan dilakukan dengan cara mecabut tajuk tanaman dengan cara digali 

menggunakan cangkul (Gambar 10).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pemanenan ubikayu. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1    Tinggi Tanaman Ubikayu (cm) 

 

Tinggi tanaman adalah variabel pertumbuhan tanaman yang diamati sebagai 

parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan dan perlakuan terhadap 
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tanaman.  Tinggi tanaman ubikayu diukur mulai dari pangkal batang hingga batas 

titik tumbuh tunas tertinggi.  Pengukuran dilakukan 1 bulan sekali dengan awal 

pengukuran tinggi tanaman ubikayu sejak tanaman berumur 1 bulan sampai 

tanaman berumur 8 bulan (Gambar 11). 

 

3.5.2    Jumlah Daun 

 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang telah terbuka 

secara sempurna, berwarna hijau dan yang tidak gugur pada masing-masing 

sampel.  Pengamatan dilakukan 1 bulan sekali sampai tanaman siap panen. 

pengamatan jumlah daun dilakukan sejak tanaman ubikayu berumur 1 bulan 

dampai tanaman berumur 8 bulan (Gambar 11). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengukuran tinggi tanaman dan  

jumlah daun. 

 

3.5.3    Bobot Segar Tajuk (kg) 

 

Bobot segar tajuk adalah bobot tanaman setelah dipanen sebelum tanaman 

tersebut layu dan kehilangan air.  Pengukuran bobot segar tajuk dilakukan dengan 

cara mengambil tanaman sampel yang sudah berumur 8 bulan.  Kemudian tajuk 

ubikayu dipotong-potong (Gambar 12) dan ditimbang menggunakan timbangan. 
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Gambar 12. Pemotongan tajuk ubikayu. 

 

3.5.4    Bobot Kering Tajuk (kg) 

 

Bobot kering tajuk menunjukkan jumlah biomassa yang dapat diserap oleh 

tanaman.  Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan dengan cara tajuk ubikayu 

pada sampel dipotong-potong dan dijemur terlebih dahulu hingga layu kemudian 

dilakukan pengeringan menggunakan oven (Gambar 13).  Pengukuran bobot 

kering tajuk dilakukan dengan cara menimbang bobot kering tajuk menggunakan 

timbangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Penjemuran tajuk ubikayu. 
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3.5.5 Hasil Ubikayu 

 

Variabel pengamatan hasil ubikayu diukur pada saat berumur 8 bulan setelah 

tanam sebagai berikut: 

 

3.5.5.1 Jumlah Umbi Per Tanaman 

 

Menghitung banyaknya umbi yang terbentuk pada sampel tanaman ubikayu.  

Jumlah umbi per tanaman dihitung dengan cara menghitung umbi ubikayu dengan 

minimal diameter umbi 5 cm. 

 

3.5.5.2 Bobot Segar Umbi Per Tanaman (kg) 

 

Pengukuran bobot segar umbi dilakukan dengan cara umbi ubikayu dibersihkan 

dari tanah yang menempel, kemudian umbi ditimbang menggunakan timbangan. 

 

3.5.5.3 Panjang Lingkar Rata-Rata Umbi Per Tanaman (cm) 

 

Pengukuran panjang lingkar umbi dilakukan dengan cara mengukur bagian 

tengah umbi per tanaman kemudian dirata-ratakan. 

 

3.5.5.4 Panjang Umbi Rata-Rata Per Tanaman (cm) 

 

Pengukuran panjang (Gambar 14) umbi dilakukan dengan cara mengukur umbi 

menggunakan meteran dari pangkal umbi hingga ujung umbi kemudian di rata-

ratakan. 
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Gambar 14. Pengukuran panjang umbi. 

 

3.5.5.5 Volume Umbi Per Tanaman (ml) 

 

Pengukuran volume dilakukan dengan cara memasukan umbi per tanaman ke 

dalam bak air kemudian sisa air dalam bak yang sudah dimasukkan umbi diukur 

menggunakan gelas ukur. 

 

3.5.5.6 Bobot Segar Umbi Per m2 (kg) 

 

Pengukuran bobot segar umbi per petak dilakukan dengan cara dibersihkan dari 

tanah yang menempel pada umbinya dan ditimbang seluruh umbi pada setiap 

satuan luas tanaman ubikayu (Gambar 15). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Penimbangan umbi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Populasi ubikayu tidak menyebabkan perbedaan pertumbuhan tanaman 

ubikayu pada beberapa populasi dengan monokultur. 

2. Populasi ubikayu tidak menyebabkan perbedaan hasil per tanaman, tetapi 

menyebabkan perbedaan hasil bobot segar umbi per m2. 

3. Pertanaman ubikayu-kedelai pada populasi 18.182 tanaman ubi kayu/ha 

yang ditanam secara tumpangsari dengan 222.222 tanaman kedelai/ha 

efisien dalam penggunaan lahan dan memiliki hasil 53% lebih tinggi 

dibandingkan jika masing-masing ditanam secara monokultur dengan nilai 

nisbah kesetaraan lahan (NKL) 1,53. 

 

5.2 Saran 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak ditunjukkan pada 

populasi 18.182 tanaman ubi kayu/ha yang ditanam secara tumpang sari dengan 

222.222 tanaman kedelai/ha yang menunjukkan bahwa tingkat gugur daun lebih 

rendah, maka disarankan penelitian selanjutnya mengihtung jumlah rontok daun 

dengan cara menghitung ruas yang gugur.  Dan dari hasil ubikayu, agar petani 

lebih efisien dalam penggunaan lahan disarankan untuk menggunakan pertanaman 

tumpangsari dengan populasi 18.182 tanaman ubi kayu/ha yang ditanam secara 

tumpang sari dengan 222.222 tanaman kedelai/ha. 
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